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Abstrak 

 

Latar Belakang: Anemia merupakan masalah kesehatan paling umum di negara-negara berkembang, termasuk 

Indonesia. Tujuan studi ini adalah untuk menentukan efektivitas kelas ibu hamil dalam mencegah anemia di 

Puskesmas Wara Kota Palopo. Metode: Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan pendekatan One 

Group Pretest Posttest Design. Sebelum intervensi diberikan, responden diberikan pretest terlebih dahulu 

kemudian dilanjutkan memberikan perlakuan dengan pembelajaran di kelas ibu hamil secara intensif selama 2 x 

dalam 1 bulan. Setelah diberikan pembelajaran kelas ibu hamil, peserta melakukan posttest. Penelitian ini 

dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Wara Kota Palopo. Sebanyak 30 sampel yang dipilih secara fixed exposure 

sampling, terdiri dari 30 ibu hamil yang mengikuti kelas ibu hamil. Pengumpulan data pengetahuan dengan teknik 

wawancara dan instrumen kuesioner. Analisis bivariat dilakukan uji normalitas untuk mengetahui data terdistribusi 

normal sebagai syarat untuk melanjutkan analisis Uji Paired Sample T-test dengan tingkat nilai probabilitas (α) 

0,05 (95%). Hasil: setelah dilakukan intervensi terdapat 26 (87%) ibu hamil memiliki pengetahuan baik, terdapat 

2 (7%) yang berpengetahuan cukup, dan 2 (7%) ibu hamil berpengetahuan rendah. Hasil uji paired sample T-test 

menunjukkan adanya pengaruh signifikan kelas ibu hamil dalam meningkatkan pengetahuan tentang faktor risiko 

anemia dengan nilai sig (0,000<0,05. Kemudian adanya selisih nilai rata-rata antara pretest dan posttest dengan 

Mean Paired Differences sebesar -4,366 (8,4333-12,8000= -4,366) dan selisih perbedaan tersebut antara -5,19575 

sampai dengan -3,53758 (95% (Confidence Interval of the Difference Lower dan Upper). 

 

Kata kunci: Kelas Ibu Hamil, Pengetahuan, Anemia 

 

 

Abstract 

 

Background: Anemia is the most common health problem in developing countries, including Indonesia. The 

purpose of this study was to determine the effectiveness of prenatal classes in preventing anemia at the Wara 

Community Health Center in Palopo City. Method: This type of research is a quasi-experimental study with a One 

Group Pretest Posttest Design approach. Before the intervention was given, respondents were given a pretest first 

and then continued with treatment with intensive prenatal class learning for 2 x in 1 month. After being given 

prenatal class learning, participants took a posttest. This study was conducted in the Wara Community Health 

Center Working Area in Palopo City. A total of 30 samples were selected using fixed exposure sampling, consisting 

of 30 pregnant women who attended the prenatal class. Knowledge data collection used interview techniques and 

questionnaire instruments. Bivariate analysis was carried out using a normality test to determine whether the data 

was normally distributed as a requirement to continue the Paired Sample T-test analysis with a probability value 

level (α) of 0.05 (95%). Results: After the intervention, 26 (87%) pregnant women had good knowledge, 2 (7%) 

had sufficient knowledge, and 2 (7%) pregnant women had low knowledge. The results of the paired sample T-test 

showed a significant influence of the class of pregnant women in increasing knowledge about anemia risk factors 

with a sig value (0.000 <0.05. Then there was a difference in the average value between the pretest and posttest 

with a Mean Paired Differences of -4.366 (8.4333-12.8000 = -4.366) and the difference in the difference was 

between -5.19575 to -3.53758 (95% (Confidence Interval of the Difference Lower and Upper). 
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1. PENDAHULUAN 

Anemia merupakan masalah kesehatan yang signifikan terjadi di negara berkembang, 

terutama di Indonesia. Kondisi ini ditunjukkan dengan prevalensi anemia pada ibu hamil di 

Indonesia masih tinggi yaitu 48,9%, dengan angka tertinggi terjadi pada ibu muda usia 15-24 

tahun (Kuntari & Supadmi, 2024).  Selanjutnya, data presentasi ibu yang melahirkan anak lahir 

hidup dalam dua tahun terakhir (2023-2024) dengan Anak Lahir Hidup dengan BBLR hanya 

mengalami sedikit penurunan dari 12,58% menjadi 12,47% (Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan Kementerian RI, 2024). Provinsi Sulawesi Selatan termasuk provinsi 

tertinggi dengan presentasi ibu yang melahirkan Anak Lahir Hidup (ALH) dalam dua tahun 

terakhir dan ALH yang terakhir dilahirkan dengan Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) 12,65 

(2023) sedikit menurun menjadi 16,54 (2024) (Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan 

Kementerian RI, 2024). Kemudian, Data Anemia di Kota Palopo berdasarkan observasi yang 

dilakukan, tingkat kejadian anemia pada ibu hamil termasuk kategori tinggi, seperti di 

Puskesmas Wara dalam tiga bulan terakhir mulai Januari sampai Maret 2025 terdapat 80 ibu 

hamil mengalami anemia. 

Anemia didefinisikan sebagai suatu kondisi dimana kadar hemoglobin (Hb) atau sel 

darah merah dalam tubuh kurang dari normal (Dos Santos et al., 2024) (Jagadeeswari et al., 

2024). Dikatakan anemia jika kadar hemoglobin ibu kurang dari 11,0 g/dL (Khan Galzie & 

Imtiaz Rasool, 2022). Pada trimester pertama dan ketiga serta kadar hemoglobin kurang dari 

10,5 g/dL pada trimester dua (Balcha et al., 2023). Kondisi ini sering kali disebabkan oleh 

kekurangan zat besi, asam folat atau vitamin B12, yang semuanya penting untuk pembentukan 

sel darah merah dan menjaga kesehatan ibu hamil (Tejavat, 2023). Faktor yang mempengaruhi 

kejadian anemia pada ibu hamil seperti pendidikan, sosial geografi, pekerjaan, dan 

pengetahuan, sosial ekonomi (Purwanto & Dhiyaulhaq, 2024), (Nurhasanah et al., 2023).  

Faktor pengetahuan terhadap kecukupan gizi serta pola makan yang tidak seimbang. 

Kecukupan nutrisi pada ibu hamil sangat berpengaruh terhadap kesehatan ibu hamil dan 

pertumbuhan dan perkembangan janin (Abdukhamidovna, 2024). Nutrisi yang tepat selama 

kehamilan dapat mengurangi komplikasi seperti cacat tabung saraf, diabetes gestasional (Kaya, 

2024), (Amin et al., 2024). Kemudian pengetahuan terhadap pola makan yang seimbang selama 

kehamilan dapat menyebabkan perkembangan janin, otak dan berat lahir yang sehat  (Mehta, 

2022). Dengan pola makan yang seimbang dapat mengurangi risiko komplikasi, cacat lahir, dan 

mendukung kesejahteraan ibu (Fernandes & Höfelmann, 2023). Menurut (Zhang & Ma, 2023) 

Pola makan seimbang ibu hamil mencakup berbagai makanan seperti sereal, sayuran, buah-

buahan, protein hewani, dan kacang-kacangan.  

Kelas ibu hamil adalah wadah penting untuk pembelajaran kelompok untuk para ibu 

hamil, meningkatkan pengetahuan dan keterampilan terkait persalinan, pencegahan anemia, 

kebutuhan gizi, kepatuhan konsumsi Fe, dan kunjungan ANC (Nurjanah & Nur, 2024). 

Penggunaan Buku KIA diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan ibu dan 

anak serta peningkatan gizi sehingga salah satu tujuan pembangunan kesehatan nasional yaitu 

penurunan AKI dan AKB dapat tercapai (Nurul Qamarya, 2023). Kelas ibu hamil adalah salah 

satu upaya pencegahan anemia dengan memberikan pendidikan kepada ibu hamil dengan 

berbagai pengetahuan tentang gizi, faktor penyebab anemia, kesehatan kehamilan (Limbong et 

al., 2016). Materi yang diberikan pada kelas ibu hamil terdiri dari pemenuhan gizi, faktor 

penyebab anemia, pentingnya kepatuhan konsumsi Fe, kunjungan ANC, dan penting perang 

keluarga (Indhawati & Tridiyawati, 2023). Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh bahwa pendidikan ibu hamil dan promosi kesehatan melalui kelas ibu hamil 

dapat meningkatkan pengetahuan pada ibu hamil (Nimbalkar et al., 2017). Kemudian penelitian 

yang dilakukan oleh (Juaeria & Susanti, 2023) bahwa pengetahuan pemenuhan gizi selama 
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dalam kehamilan sangat berpengaruh terhadap kejadian pada ibu hamil (Nimbalkar et al., 

2017). Pengetahuan terhadap faktor penyebab kejadian anemia pada ibu hamil sangat 

berpengaruh terhadap terjadinya anemia selama kehamilan (Rahman et al., 2022). Pengetahuan 

terhadap kepatuhan konsumsi tablet Fe dan kunjungan ANC sangat berpengaruh terhadap 

kesehatan ibu hamil (Rahman et al., 2022), (Elsharkawy et al., 2022). Peran keluarga sangat 

berpengaruh terhadap kesehatan ibu hamil (Fitri et al., 2018; Indhawati & Tridiyawati, 2023), 

(Aritonang et al., 2019).   

Implementasi kelas ibu hamil diharapkan mampu menjadi wadah untuk mengubah 

perilaku ibu hamil akan pentingnya kesehatan selama kehamilan. Kelas ibu hamil sangat 

berpengaruh terhadap pengetahuan ibu hamil melalui pendekatan pendidikan dan promosi 

Kesehatan kehamilan. Pemberian pendidikan Kesehatan pada ibu hamil melalui kelas ibu hamil 

diharapkan dapat memberikan dampak secara signifikan terhadap peningkatan pengetahuan 

dalam menerapkan pola hidup sehat, sehingga dapat memenuhi kebutuhan gizi anak sebagai 

upaya pencegahan stunting dan kematian ibu hamil. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah quasi Eksperimen dengan pendekatan One Group Pretest 

Posttest Design. Sebelum intervensi diberikan, responden diberikan pretest terlebih dahulu 

kemudian dilanjutkan memberikan perlakuan dengan pembelajaran di kelas ibu hamil secara 

intensif selama 2 x dalam 1 bulan. Setelah diberikan pembelajaran kelas ibu hamil, peserta 

melakukan posttest. 

Penelitian ini dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Wara Kota Palopo. Sebanyak 30 

sampel yang dipilih secara fixed exposure sampling, terdiri dari 30 ibu hamil yang mengikuti 

kelas ibu hamil. Pengumpulan data pengetahuan dengan Teknik wawancara dan instrumen 

kuesioner. Variabel pengetahuan mempunyai 15 pertanyaan, jawaban benar diberi nilai 1 dan 

jawaban salah diberi nilai 0. Pengetahuan kurang jika total skor = 1-5, pengetahuan cukup = 

total skor 5-10, dan pengetahuan baik = total skor 10-15. Analisis bivariat dilakukan uji 

normalitas untuk mengetahui data terdistribusi normal sebagai syarat untuk melanjutkan 

analisis Uji Paired Sample T-test dengan tingkat nilai probabilitas (α) 0,05 (95%). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden Kelas Ibu Hamil 

Karakteristik F Persentase (%) 

Usia 

<20 tahun 4 13,3% 

20-35 tahun 17 56,7% 

>35 tahun 9 30% 

Total 30 100% 

Pendidikan 

SD 6 20% 

SMP 9 30% 

SMA 6 20% 

DIII 4 13,3% 

S1 5 16,7% 

Total 30 100% 
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Karakteristik F Persentase (%) 

Paritas 

Primipara 10 33,3% 

Multipara 18 60% 

Grandmultipara 2 6,7% 

Total 30 100% 

Pekerjaan 

Wiraswasta 9 30% 

Guru  1 3,3% 

Honorer 2 6,7% 

IRT 18 60% 

Total 30 100% 

Sumber: Data primer 2025 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa mayoritas responden berusia 20-35 tahun 

sebanyak 17 (56,7%). Tingkat Pendidikan terbanyak pada tingkat SMP yaitu 9 (30%). Jumlah 

paritas terbanyak terdapat pada kelompok multipara yaitu 18 (60%). Pada kelompok pekerjaan 

terbanyak IRT 18 (60%). 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif Pretest Dan Posttest Efektivitas Kelas Ibu Hamil Dalam 

Peningkatan Pengetahuan Tentang Faktor Risiko Pada Ibu Hamil 

Pengetahuan 
Hasil Pretest Hasil Posttest 

F % F % 

Baik 5 17% 26 87% 

Cukup 9 30% 2 7% 

Rendah 16 53% 2 7% 

Total 30 100% 30 100% 

Sumber: Data primer 2025 

 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 2, di atas ditemukan hasil pretest terdapat 5 (17%) 

ibu hamil memiliki pengetahuan baik, 9 (30%) ibu hamil dengan pengetahuan cukup, dan 16 

(53%) ibu hamil dengan pengetahuan rendah. Sedangkan pada hasil posttest kelas ibu hamil 

ditemukan 26 (87%) ibu hamil dengan pengetahuan baik, kemudian terdapat 2 (7%) yang 

berpengetahuan cukup, dan terdapat 2 (7%) ibu hamil berpengetahuan rendah. 

 

Uji Normalitas 

Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis uji paired sample T-test. Uji 

paired sample test merupakan analisis statistik parametrik. Oleh karena itu, sebagai syarat 

utamanya adalah data harus berdistribusi normal. Untuk mengetahui apakah data berdistribusi 

normal atau tidak, maka harus dilakukan uji normalitas. Hasil uji normalitas diuraikan sebagai 

berikut: 
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Tabel 3. Hasil Analisis Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Test Efektivitas Kelas Ibu 

Hamil Dalam Peningkatan Pengetahuan Tentang Risiko Anemia Pada Ibu Hamil 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,21599239 

Most Extreme Differences Absolute ,145 

Positive ,074 

Negative -,145 

Test Statistic ,145 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,108 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Berdasarkan hasil analisis uji normalitas Kolmogorov-Smirnov diketahui nilai 

signifikansi (2-tailed) sebesar 0,108 lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi atau persayaratan normalitas dalam model 

regresi sudah terpenuhi dan dapat dilanjutkan pada analisis berikutnya. 

 

Uji Paired Sample T Test 

Melihat efektivitas kelas ibu hamil dalam peningkatan pengetahuan tentang risiko anemia 

dilakukan uji paired sample T-test. Hasil analisis uji paired sample t test diuraikan sebagai 

berikut: 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Paired Samples Statistik Efektivitas Kelas Ibu Hamil Dalam 

Peningkatan Pengetahuan Tentang Faktor Resiko Anemia Pada Ibu Hamil 

  Mean N 
Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Kelas Ibu 

Hamil 

Pretest 8,43 30 2,762 ,50442 

Posttest 12,80 30 1,788 ,32660 

Sumber: Data primer 2025 

 

Hasil analisis pada tabel 4, di atas di perlihatkan ringkasan hasil statistik deskriptif dari 

kedua sampel yang diteliti yakni nilai pretest dan posttest. Untuk nilai pretest diperoleh nilai 

rata-rata hasil kelas ibu hamil sebesar 8,43. Sedangkan untuk nilai posttest diperoleh nilai rata-

rata hasil kelas ibu hamil sebesar 12,80. Jumlah responden atau ibu hamil yang digunakan 

sebagai sampel penelitian sebanyak 30 orang ibu hamil.  

 

Tabel 5. Hasil Anallisis Uji Paired Sample T Test Efektivitas Kelas Ibu Hamil Dalam 

Peningkatan Pengetahuan Tentang Faktor Resiko Anemia Pada Ibu Hamil 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Kelas Ibu Hamil Pretest & Posttest 30 ,597 ,000 

Sumber: Data primer 2025 
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Hasil analisis di atas menunjukkan hasil uji korelasi atau hubungan variabel pretest 

dengan variabel posttest diketahui nilai koefisien korelasi (correlation) sebesar 0,597 dengan 

nilai signifikansi (Sig,) sebesar 0,000>0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 

antara variabel pretest dengan variabel posttest. 

 

Tabel 5. Hasil Analisis Uji Paired Sample T Test Efektivitas Kelas Ibu Hamil Dalam 

Peningkatan Pengetahuan Tentang Faktor Resiko Anemia Pada Ibu Hamil 
    95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

   

Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

Lower Upper t df Sig. (2-

tailed) 

Kelas 

Ibu 

Hamil 

Pretest - 

Posttest 

-

4,36667 

2,22033 ,40538 -5,19575 -3,53758 -10,772 29 ,000 

Sumber: Data primer 2025 

 

Hasil analisis Paired Samples T-test di atas diketahui nilai Sig. (2-tailed) adalah 

0,000<0,05, maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan nilai rata-rata antara hasil kelas ibu 

hamil belajar pretest dengan posttest yang artinya ada pengaruh penggunaan intervensi 

pendidikan kelas ibu hamil dalam meningkatkan pengetahuan tentang faktor risiko anemia.  

Selanjutnya nilai Mean Paired Differences sebesar -4,366 artinya nilai ini menunjukkan 

selisih antara rata-rata hasil kelas ibu hamil pretest dengan nilai hasil kelas ibu hamil posttest 

atau 8,4333-12,8000= -4,366 dan selisih perbedaan tersebut antara -5,19575 sampai dengan -

3,53758 (95% Confidence Interval of the Difference Lower dan Upper). 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 2, terdapat perbedaan pengetahuan ibu hamil 

tentang faktor risiko anemia sebelum dan setelah diberikan pendidikan kesehatan, yang dinilai 

terendah dan tertingi sebelum dan setelah diberikan pendidikan kesehatan. Hasil analisis pada 

tabel 1 hasil pretest sebelum diberikan pendidikan kesehatan terdapat 5 orang (17%) ibu hamil 

memiliki pengetahuan baik, tingkat pengetahuan cukup sebanyak 9 orang (30%), dan 16 orang 

(53%) ibu hamil dengan pengetahuan rendah. Sedangkan setelah diberikan pendidikan 

kesehatan pada hasil posttest ibu hamil yang memiliki tingkat pengetahuan baik sebanyak 26 

orang (87%), tingkat pengetahuan cukup sebesar 2 (7%), dan tingkat pengetahuan rendah 

sebanyak 2 orang (7%). 

Hasil analisis pada tabel 4, di atas di perlihatkan ringkasan hasil statistik deskriptif dari 

kedua sampel yang diteliti yakni nilai pretest dan posttest. Untuk nilai pretest diperoleh nilai 

rata-rata hasil kelas ibu hamil sebesar 8,43. Sedangkan untuk nilai posttest diperoleh nilai rata-

rata hasil kelas ibu hamil sebesar 12,80. Jumlah responden atau ibu hamil yang digunakan 

sebagai sampel penelitian sebanyak 30 orang ibu hamil. Pendidikan kesehatan adalah salah satu 

bentuk intervensi dalam bentuk pemberian pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan, sikap, dan praktik dalam kehidupan pribadi dan masyarakat sebagai upaya untuk 

meningkatkan kesehatan (Ayu Pramita Aswitami & Mirah Yunita Udayani, 2019), (Chauhan 

et al., 2024). sejalan dengan tujuan pendidikan kesehatan, dalam penelitian ini berdasarkan hasil 

analisis pada tabel 4 menunjukkan adanya perubahan tingkat pengetahuan  ibu hamil sebelum 

dan setelah diberikan pendidikan kesehatan dengan nilai p<0,05 yang berarti ada pengaruh 
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signifikan pendidikan kesehatan pada kelas ibu hamil terhadap peningkatan pengetahuan 

tentang faktor risiko anemia di Wilayah Kerja Puskesmas Wara Kota Palopo. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ambarwati & Sulastri, 2023) bahwa 

pendidikan kesehatan sangat berpengaruh dalam meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang 

anemia. 

Hasil analisis Paired Samples T-test di atas diketahui nilai Sig. (2-tailed) adalah 

0,000<0,05, maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan nilai rata-rata antara hasil kelas ibu 

hamil belajar pretest dengan posttest yang artinya ada pengaruh penggunaan intervensi 

pendidikan kesehatan kelas ibu hamil dalam meningkatkan pengetahuan tentang faktor risiko 

anemia. Selanjutnya nilai Mean Paired Differences sebesar -4,366 artinya nilai ini 

menunjukkan selisih antara rata-rata hasil kelas ibu hamil pretest dengan nilai hasil kelas ibu 

hamil posttest atau 8,4333-12,8000= -4,366 dan selisih perbedaan tersebut antara -5,19575 

sampai dengan -3,53758 (95% Confidence Interval of the Difference Lower dan Upper).  

 

4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata pengetahuan ibu 

hamil tentang risiko anemia antara sebelum dengan setelah diberikan intervensi pendidikan 

pencegahan anemia selama dalam kehamilan. Intervensi kelas ibu hamil efektif meningkatkan 

pengetahuan faktor risiko kejadian anemia pada ibu hamil. 

Saran, perlu dilakukan refleksi dan evaluasi berkala terhadap program dan model 

intervensi yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan pencegahan anemia pada ibu hamil 

guna untuk memantau efektivitas program pendidikan ibu hamil dalam jangka panjang. Selain 

itu, diperlukan kerjasama fasilitator kelas ibu hamil, pemerintah, akademisi, Masyarakat, serta 

tenaga kesehatan dalam meningkatkan efektivitas kelas ibu hamil. 
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